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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga Negara Indonesia, tanpa
terkecuali pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus dalam hal ini anak
tunarungu. Adapun pendidikan yang memerlukan perhatian khusus saat ini adalah
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama akan menjadi pondasi bagi peserta
didik untuk menjalankan kehidupan sesuai tuntunan ajaran Islam. Kegiatan belajar
mengajar bagi peserta didik yang memiliki kelainan dalam pendengaran
membutuhkan media pembelajaran yang cocok seperti media gambar, guna
memudahkan| peserta didik memahami materi pelajaran. Penggunaan media
gambar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki peran penting bagi
anak-anak tunarungu, karena dalam menangkap informasi dan pesan yang
disampaikan, | anak tunarungu mengandalkan kemampuan penglihatannya atau
kemampuan Visualyyang merekaymilikizdvielalur penggunaan media gambar dalam
pembelajaran|PAI diharapkan‘membantu’ peserta didik mendapatkan pembelajaran
yang efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dimana penulis terjun
langsung ke tempat penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara,
dokumentasi), data yang diperoleh merupakan data kualitatif dan penyajian data
bersifat deskriptif/kualitatif. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yaitu berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang penulis peroleh dalam penelitian ini bahwa penggunaan media
gambar dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam pada anak tunarungu kelas
V di SDLB B Yakut Purwokerto dilakukan memalui tiga tahap. Pertama, tahap
perencanaan yaitu guru menyiapka RPP dan memilih gambar yang sesuai dengan
materi pembelajaran, gambar tersebut berupa gambar jadi yang menunjukkan
suatu aktivitas manusia. Kedua, tahap pelaksanaan bahwa penggunaan media
gambar sangat membantu peserta didik untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru, pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengasosiasikan. Ketiga, tahap evaluasi yaitu
guru menyimpulkan kekurangan dan kelebihan serta menentukan aspek
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran sehingga membawa perubahan
menuju pada pembelajaran yang lebih baik.

Kata kunci : media gambar, pendidikan agama Islam, tunarungu.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya pengubahan sikap dan tata laku
seseorang dalam mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan,
dalam kasus ini yaitu upaya pengajaran dan pelatihan terhadap anak. Menurut
Ki Hajar Dewantara, pendidikan yaitu tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-

anak, adapu a_kekuatan kodrat

yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat ([dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.*

Di kalangan masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, istilah “pendidikan”
mendapatkan arti yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajaran,
bimbingan dan pelatihan, sebagai istilah-istilah teknis tidak lagi dibeda-
bedakan oleh masyarakat Kita, tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu

pengertian baru ‘tentang“pendidikan.” Dalam™undang-undang nomor 2/1989
tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 misalnya, dijelaskan bahwa
“pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan bagi peranannya dimasa yang
akan datang”. Dari sini dapat dipahami bahwa dalam kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan pelatihan terkandung makna pendidikan.

Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya sebagai
aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang
secara sadar diracang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang
dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan
hidup, baik yang bersifat manual maupun mental dan sosial. Pendidikan

sebagai fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih

263

him.

! Poerwa Darminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012)
37.



yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sifat hidup
atau keterampilan pada salah satu atau beberapa pihak. Dalam konteks
pendidikan Islam, berarti pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan
hidup tersebut harus bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam
yang bersumber dari Al Qur’an dan As Sunnah/Al Hadits.’

Istilah pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam. Sedangkan menurut A.

Tafsir “Pendidika

ikan seseorang
kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran
Islam”.* Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

[ e

v - o q - ow - ) e e Tz B L g=e -
o) § T peran] SRR SIS TR RS Nl ASES R 5l 8 U

= — PR B2 S R T D S LTt s A
(D) Ty sl ) 15225 15] Sgasd Pysewy

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. At Taubah: 122)°
Keberhasilah dalam proses pendidikan sangat penting dan berpegaruh
terhadap generasi bangsa. Peran pendidikan agama Islam sangat penting untuk

mewujudkan generasi yang faham terhadap agama. Melalui pendidikan agama

¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, him. 37-38.

* Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005) him. 130.

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, him. 78.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2005),
him. 164.



memberikan pondasi dan benteng untuk menjalankan kehidupan terhadap
anak didik begitu juga untuk anak yang berkebutuhan khusus memiliki hak
yang sama agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
Swt. dan berbudi pekerti.

Dalam pendidikan terdapat pembelajaran, dimana pembelajaran
merupakan salah satu kunci keberhasilan sebuah pendidikan. Pembelajaran
merupakan proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kemampuan berfikir siswa serta dapat menambah kemampuan baru dalam

pengetahuan

ang baik terhadap
materi pelajaran. Bukan hanya untuk anak atau siswa normal saja yang berhak
mendapatkan pendidikan, akan tetapi jauh dari penilaian tersebut terdapat
anak-anak yang memiliki keterbatasan tertentu seperti anak tunanetra,
tunarungu dan sebagainya, mereka juga berhak mendapatkan pendidikan yang
layak sepertilanak normal pada umumnya.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik atau siswa lebih cendrung

mudah menerima_informasi_secara verbal, yaitu dengan cara mendengar apa

yang disampaikan-olef‘gurunya’ Namun ‘sayangnya‘tidak‘semua peserta didik
dapat mendengar dengan baik. Ada sebagian peserta didik yang mengalami
gangguan pendengaran atau kelainan pada pendengaranya. Gangguan pada
pendengaran yang dimaksud ini merupakan hilangnya kemampuan
pendengaran, baik sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya (deaf). Hal
tersebut menjadikan kemampuan mendengar peserta kurang berfungsi atau
bahkan tidak berfungsi. Demikian tersebut akan berpengaruh pada daya
tangkap peserta didik dalam pembelajaran.’

Oleh karena itu, disinilah letak peran penting dari seorang guru.
Seorang guru harus memiliki kompetensi keguruan diantaranya kompetensi
pedagogik, profesinoal, sosial, dan kepribadian yang kemudian akan dapat

mengembangkan atau membina segala potensi bakat atau pembawaan yang

” Novan Ardy Wiyani, Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
Ar-Ruzza Media, 2014), him. 140-141.



ada pada diri peserta didik.® Selain kompetensi guru, untuk mendapatkan hasil
belajar yang optimal, juga banyak dipengaruhi oleh komponen-komponen
belajar mengajar. Sebagai contoh, bagaimana cara mengorganisasikan materi,
metode yang diterapkan, media yang dipergunakan, dan lain-lain.’

Dikatakan penting karena guru merupakan sumber daya manusia
(SDM) yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan
pembelajaran. Disamping itu, guru lah yang akan berhadapan langsung dengan
peserta didiknya terutama kepada anak tunarungu, sehingga berhasil atau

tidaknya pelaksanaa

aruhi dan sangat
tergantung pada usaha atau peran yang dilakukan oleh seorang guru. Karena
cara penyampaian pembelajaran kepada anak tunarungu berbeda dengan
penyampaian pembelajaran kepada anak normal pada umumnya. Pastinya
akan menemukan beberapa kendala yang tidak ditemukan pada anak normal
dalam proses belajar mengajar. Karena kendala tersebut, maka pembelajaran
kepada anak tunarungu tidak dapat disamakan dengan anak normal, akan
tetapi diperlukan_media-media_khusus yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Materi dari media tersebut harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis, serta ditinjau dari prinsip-prinsip belajar agar dapat
menyiapkan instruksi belajar yang efektif. Di samping menyenangkan, media
pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan
memenuhi  kebutuhan individu siswa, karena setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda.'® Dalam hal ini guru harus menguasai media yang
akan disampaikan kepada peserta didik terutama pada media gambar, karena

anak yang memiliki kebutuhan khusus seperti anak tunarungu, mereka lebih

& Marno, Strategi Metode dan Teknik Mengajar, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),
him. 18.

® Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), him. 145.

19 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual Dan Digital, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), him. 21.



mengandalkan dan mengoptimalkan kemampuan penglihatannya untuk
menangkap segala informasi yang ada disekitarnya.

Media gambar adalah media pembelajaran yang sering digunakan baik
dalam penyampaian informasi maupun dalam dunia pendidikan. Media ini
merupakan bahasa yang umum, mudah dimengerti dan dapat dinikmati oleh
semua orang. Media gambar dalam pendidikan berfungsi untuk
menyampaikan  pesan dan memperjelas materi melalui gambar yang
menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam
simbol-simbpl _komunikasi visual.Simbol-simbol tersebut perlu dipahami
dengan benar agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien.™

Hasil jobservasi pendahuluan yang sudah di lakukan oleh peneliti yang
menemui kepala sekolah SDLB B Yakut Purwokerto , Ibu Netti Lestari pada
hari Rabu, 3L Oktober 2018 pukul 08.30 s/d 11.30. Beliau mengatakan bahwa
salah satu media yang digunakan dalam proses penyampaian pembelajaran
PAI pada anak tunarungu adalah menggunakan media gambar, penggunaan
media gambar dimulai _sejak anak masuk sekolah. Pemilihan media gambar

dalam pembelajaran~"PAl Kkarena™media<gambar-sangat cocok dan sesuai
dengan anak yang mengalami gangguan pendengaran sebab mereka lebih
mengandalkan kemampuan penglihatannya untuk menangkap segala informasi
yang akan diterima. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran PAI yaitu
guru menyiapakan media sesuai dengan materi yang akan disampaikan,
setelah selesai dalam penyampaian materi guru langsung memberikan praktek
sesuai dengan gambar yang disampaikan agar anak lebih mudah menangkap
dan memahami materi yang disampaikan.

Dengan demikian, peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang
penggunaan media gambar yang diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran
yang disampaikan pada anak tunarungu terhadap matapelajaran Pendidikan
Agama Islam. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Penggunaan Media
Gambar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunarungu
Kelas V di SLB B Yakut Purwokerto”

' Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual Dan Digital.., him. 41.



B. Definisi Operasional
Untuk dapat mengetahui permasalahan dengan jelas dalam memahami
suatu persoalan yang akan di bahas, dan untuk mengetahui data yang valid
terhadap isi penelitian yang merupakan gambaran judul, maka penulis akan
menegaskan dan menjelaskan pengertian yang terkandung dalam proposal

sebagai berikut :

1. Media Gambar

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses

komunikasi

iga komponen
penting lyang memainkan perannya yaitu; pesan yang disampaikan dalam
hal ini adalah kurikulum, komunikator, dalam hal ini adalah guru, dan
komunikan dalam hal ini adalah siswa. Agar proses komunikasi berjalan
dengan lancer atau berlangsung secara efektif dan efisien diperlukan alat
bantu yang disebut dengan media pembelajaran.*?

Dalam bahasa Arab, pengertian media berarti perantara atau

pengantar pesan dari_pengirim _kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely

mengatakan,“apabila’ dipahami” secara“garis ‘besar,“maka media adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media. Dijelaskan pula oleh Raharjo bahwa media adalah
wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran
atau penerima pesan tersebut. Materi yang di terima adalah pesan
intruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses
belajar. Secara lebih Kkhusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali

informasi visual atau verbal. ™

2 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang : UIN Malang
Press, 2009), him. 25.
13 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 7.



Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar pengajar untuk
membantu siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya. Dengan kata lain pembelajaran adalah usaha-usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar dalam diri siswa. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih

baik dan-sempurna 14
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lengingat banyaknya bentuk-bentuk media, maka guru harus
dapat memilih media yang akan digunakan untuk menyampaikan materi
pembelgjaran terhadap peserta didik dengan cermat, sehingga dapat
digunakan dengan tepat. Penggunaan media gambar pada anak tunarungu
dalam proses belajar mengajar sangat membantu peserta didik untuk dapat
lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Gambar _adalah _salah satu _media_pembelajaran yang sering

digunakan oleh“guru“dalam-menyampatkan-matert. Media ini merupakan
bahasa yang umum, dapat dimengerti, dan dinikmati oleh semua orang
dimana-mana. Gambar berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui
gambar yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan
dituangkan ke dalam symbol-simbol komunikasi visual. Symbol-simbol
tersebut perlu dipahami dengan benar agar penyampaian pesan dapat
berhasil dan efisien. Selain itu, media gambar mempunyai tujuan untuk
menarik perhatian, memperjelas materi, mengilustrasikan fakta atau
informasi yang akan cepat jika diilustrasikan dengan gambar.™
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah

usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau

belajar. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral

14 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran, him. 8.
1> Cecep Kustandi, Media Pembelajaran, him. 32.



keagamaan, aktivitas, dan Kkreativitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Pada prinsipnya pembelajaran tidak
sama dengan pengajaran. Pembelajaran menekankan pada aktivitas
peserta didik, sedangkan pengajaran menekankan pada aktivitas pendidik.
Menurut Gagne, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa.
Pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung
terhadap proses belajar siswa dan pembelajaran harus menghasilkan

belajar.

ilangkan dalam
proses belajar mengajar (pembelajaran). Belajar menunjuk kepada apa
yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima
pembeldjaran (sasaran didik).*

Pendidikan menurut Islam, yakni pendidikan yang dipahami dan
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung
dalam sumber dasarnya yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam
pengertian ini,_pendidikan Islam_dapat_berwujud pemikiran dan teori

pendidikan yang-mendasarkan-diri“atat”dibangun“dan dikembangkan dari
sumber-sumber dasar tersebut.’” Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan yaitu tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun
maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.™®

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan
dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan

menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat

'¢ Sulistyorini, Belajar&Pembelajaran, Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai

Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 6-9.

263.

' Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, him. 29.
18 poerwa Darminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
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mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat.”
Anak Tunarungu

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap
berbagai rangsangan, terutama melalui indra pendengarannya. Andreas
Dwidjosumarto, mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau kurang

mampu

menjadi| dua yaitu tuli atau kurang dengar. Tuli adalah mereka yang
indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga
pendengaran tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah
mereka |yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih
dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa
menggunakan alat bantu dengar.?

Selain_itu, Mufti_Salim _menyimpulkan bahwa anak tunarungu

adalah anak“yang-‘mengalami-‘kekurangan-atatl ‘kehtlangan kemampuan
mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak keberfungsian
sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami hambatan
dalam perkembangan bahasanya, ia memerlukan bimbingan dan
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.*

Melihat dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tunarungu dapat dibedakan menjadi dua yaitu kehilangan pendengaran
sebagian (hard of hearning) dan kehilangan pendengaran seluruhnya
(deaf).

4. SDLB B Yakut Purwokerto

Sekolah Luar Biasa Bagian Anak Tunarungu (SDLB B) Yakut
Purwokerto, beralamat di Jalan Kolonel Sugiri No. 10 Purwokerto adalah

93.

19 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2008), him. 88.
20 Sytjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2006), him.

2! Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, him. 93-94.
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sekolah yang berdiri di bawah Yayasan Kesehjateraan Usaha Tama
(Yakut) Purwokerto, yang secara geografis terletak disebelah Timur
Kantor Kabupaten Banyumas. Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan
tempat untuk anak berkebutuhan khusus memperoleh pendidikan formal.
Jadi dalam penelitian ini yang saya maksudkan adalah Penggunaan Media
Gambar Dalam Pembelajaran PAI Pada Anak Tunarungu kelas V di
SDLB B Yakut Purwokerto.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian adalah “Bagaimana Penggunaan Media Gambar
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunarungu kelas V
di SDLB B Yakut Purwokerto™.

D. Tujuan dan/Manfaat Penelitian
Berdasarkan_latar helakang _penelitian_di_atas_maka penelitian di

harapkan memiliki‘tbjuan dan manfaat” Tujuan‘dan ‘manfaat penelitian, antara
lain :
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan
mengetahui bagimana penggunaan media gambar dalam pembelajaran PAI
pada anak tunarungu kelas V yang dilakukan di SDLB B Yakut
Purwokerto dan menggali mengenai keterampilan mengajar guru.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Untuk memperluas wawasan dan keilmuan khususnya tentang
penggunaan media dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
pada anak tunarungu.
2) Memperkarya keilmuan terkait pendidikan agama Islam pada siswa

tunarungu.
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3) Sebagai aplikasi ilmu terhadap ilmu yang penulis dapatkan selama
mengikuti perkuliahan di IAIN Purwokerto.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi penulis, penelitian ini dapat menambahkan wawasan dan
pengetahuan tentang penggunaan media gambar yang digunakan
dalam proses pembelajaran pada anak tunarungu di SDLB B Yakut
Purwokerto.

2) Bagi guru, memberikan motivasi kepada guru agar dapat menjadi
guru_yang kreatif inovatif_professional dan memberi pendidikan
khusus yang lebih baik.

3) Bagi siswa, memotivasi siswa untuk semangat belajar dan
meningkatkan prestasi belajar.

4) Bagi sekolah, sebagai bahan informasi dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka diperlukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian,
kajian pustaka dapat dijadikan acuan bagi penulis dalam melakukan
penelitian. Kajian pustaka pada penelitian ini berpedoman pada beberapa
karya ilmiah yang relevan di antaranya :

Skripsi yang ditulis oleh Winda Qurrota Ayun, mahasiswa IAIN
Purwokerto Program Studi Pendidikan Agama Islam tahun 2017, dengan judul
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunarungu Di SDLB
Negeri Kroya Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini meneliti mengenai
pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran pada anak
tunarungu terhadap materi pendidikan agama Islam, perencanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak tunarungu disesuaikan
dengan keadaan dan kemampuan anak tunarungu, dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI menggunakan berbagai strategi dan metode yang

disesuaikan dengan materi dan kemampuan siswa dalam pembelajaran PAL.
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Strategi yang domain vyaitu strategi individualitas dengan menggunakan
metode ceramah yang dibantu menggunakan bahasa isyarat dan juga finger
spelling serta gerak mimic bibir/oral. Evaluasi pembelajaran PAI dilakukan
dengan bentuk test maupun non-test. Skripsi ini memiliki persamaan dengan
penelitian penulis, yaitu sama sama membahas mengenai pembelajaran pada
anak tunarungu, hal yang membedakan adalah penulis fokus membahas
mengenai penggunaan media gambar dalam pembelajaran PAI pada anak
tunarungu, sedangkan skripsi yang ditulis oleh Winda Qurrota Ayun fokus

terhadap pe

terdapat perbedaan pula dalam lokasi penelitian.?

Skripsi yang ditulis oleh Wahyuni, mahasiswa IAIN Zawiyah Cot Kala
Langsa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan tahun 2015, dengan judul
“Penerapan Media Visual Pada Pembelajaran Al-Quran Untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Terhadap Anak Tunarungu di SMPLB Negeri
Pembina Kabupaten Aceh Tamilang”. Dalam penelitian ini fokus terhadap

kemampuan| guru _ al-Qur’an__dalam_ _penggunaan_ media visual pada

pembelajaran al-Quran.” Hasil~ penelitian “menunjukkan bahwa penerapan
media visual pada pembelajaran Al-qur’an menggunakan media visual berupa
menulis ayat-ayat/huruf di papan tulis dan media visual berupa buku iqra’.
Upaya guru yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
qur’an terhadap anak tunarungu, guru juga melakukan pembelajaran secara
berkelompok dan setiap kelompok diberi potongan ayat kemudian
melanjutkannya di papan tulis, beberapa upaya guru tersebut dapat
meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an pada anak tunarungu di
SMPLB Negerei Pembina Kabupaten Aceh Tamiang. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai penggunaan media visual
terhadap pembelajaran yang diberikan guru pada anak tunarungu. Hal yang
membedakan dari penelitian ini adalah pada obyek penelitian dan materi

pembelajaran yang dibahas yaitu penulis meneliti mengenai penggunaan

22 Winda Qurrota Ayun, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunarungu
Di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri Kroya Kabupaten Cilacap”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokero, 2017.
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media gambar dalam pembelajaran PAI pada anak tunarungu, sedangkan
penelitian yang ditulis oleh Wahyuni mengenai penerapan media visual pada
pembelajaran al-Quran.?

Skripsi yang ditulis oleh, Firda Kostrika mahasiswa IAIN Purwokerto
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab tahun 2016, dengan judul
“Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk
Penguasaan Mufrodat Di MI Negeri Model Slarang Kidul Lebaksiu Tegak

Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian ini meneliti mengenai penggunaan

media gambar_dalam pembelajaran bahasa arab untuk penguasaan mufrodat,
hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar
siswa lebih ¢epat dalam penguasaan mufrodat, hal ini dibuktikan dengan hasil
evaluasi siswa yang bagus. Dalam proses pembelajaran media gambar yang
didapatkan |bersumber dari buku pelajaran, majalah, dan gambar yang
bersumber dari internet. Proses pembelajaran yang dilakukan melalui tiga
tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan penutup.

Persamaan dalam pepelitian_ini _dengan_penulis_yaitu _sama-sama meneliti

mengenai  penggunaan* “media~ gambar< dalam“pembelajaran, hal yang
membedakan dalam penelitian ini adalah lokasi penelitian, dan keadaan anak

yang diteliti.*

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi secara umum.
Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, penulis
menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai berikut:
Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian,

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman pernyataan

2% Wahyuni,” Penerapan Media Visual Pada Pembelajaran Al-Quran Untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Terhadap Anak Tunarungu di SMPLB Negeri Pembina Kabupaten Aceh
Tamilang”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa. 2015.

** Firda Kostarika, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk
Penguasaan Mufrodat Di MI Negeri Model Slarang Kidul Lebaksiu Tegak Tahun Pelajaran
2015/2016”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, IAIN Purwokerto. 2016.
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laman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan

halaman daftar lampiran.

Pada
yang telah di

bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi

sajikan dalam bentuk bab | sampai bab V, yaitu

Bab Pertama, Pendahuluan. Membahas tentang latar belakang maslah,

definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, met
Bab
Pembelajara
Agama Islan
Bab
penelitian, o
analisis data
Bab
serta pembal

ode penelitian, serta sistematika pembahasan.

ang pengertian Media
n dan media gambar pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
1 pada anak tunarungu.

Ketiga, Metode Penelitian. Meliputi: jenis penelitian, lokasi

bjek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan

Keempat, Membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian,
nasan mengenai_hasil penelitian_yang dilakukan di SDLB B Yakut

Purwokerto
Bab

pustaka, dan

Kabupaten Banyumas:
Kelima, Penutup. Yang terdiri dari kesimpulan, saran, daftar

lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang
penggunaan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada anak tunarungu kelas V di SDLB B Yakut Purwokerto Kabupaten
Banyumas melalui tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian

diolah dan dianalisa sebagaimana yang telah penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya, dapat disimpulakan sebagai berikut:

Penggunaan media gambar merupakan salah satu teknik pembelajaran
yang sangaf efektif dan bermanfaat saat diaplikasikan untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada anak tunarungu yang memiliki gangguan pada
indera pendengarannya dan mengandalkan indera penglihatannya dalam
menuntut ilmu pengetahuan. Dikatakan demikian karena kenyataannya
sebagian besar manusiar pada yumumnyay memilikis @asar pemikiran visual,

apalagi bila dikaitkan dengan anak yang memiliki keterbatasan pendengaran
seperti anak tunarungu, bahkan dapat dikatakan bahwa media gambar
memiliki andil yang lebih dominan untuk memudahkan anak-anak tunarungu
memahami materi pelajaran di banding hanya menggunakan media verbal saja
atau media lain seperti simbol-simbol dan bahasa isyarat bagi anak tunarungu
ini. Selain memudahkan anak tunarungu dalam menerima dan memahami
materi pelajaran, media gambar juga berfungsi membantu perkembangan anak
serta merangsang pertumbuhan otak, yang dapat meningkatkan kreatifitas dan
mampu mengembangkan potensi yang telah ada pada diri anak tersebut.
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dengan media gambar di
SDLB B Yakut Purwokerto, pertama guru membuat rangkaian perencanaan
pembelajaran dan menentukan langkah-langkah serta tujuan pembelajaran.
Guru SDLB B Yakut Purwokerto menggunakan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dari RPP

ini pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Selanjutnya pada
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tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yang telah
disusun oleh guru. RPP dalam pelaksanaan pembelajaran berisi mengenai
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup yang terdiri dari langkah 5
M, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.
Melalui langkah-langkah tersebut nantinya akan dapat menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan dari kegiatan pembelajaran.

Pada tahap evaluasi, guru mengadakan data-data real peserta didik
yang terkumpul dari hasil pembelajaran pendidikan Agama Islam kemudian

diproses atau ditafsirkan informasinya oleh guru untuk menghasilkan

keputusan nildi dan Kkebijakan penting bagi peserta didik serta merancang
suatu kompetensi atau sistem kepengajaran. Proses evaluasi ini pada intinya
digunakan untuk memperbaiki kinerja kepengajaran yang telah dijalani agar
dapat meningkatkan kualitas dan mutu belajar peserta didik.

Setelahl penggunaan media gambar diterapkan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDLB B yakut Purwokerto, hasil yang terlihat

sesuai dengan tujuan pembelajaran. diantaranya materi lebih mudah

ditemukan dan didapat, guru/merasa, terbantd, dengan adanya media gambar
dalam menerangkan pelajaran kepada anak tunarungu, materi dapat
tersampaikan dengan baik, guru lebih banyak berkreasi dalam menggunakan
media gambar, peserta didik merasa senang dan semangat dalam belajar,
peserta didik lebih cepat dan mudah memahami materi pelajaran yang
disampaikan, evaluasi menjadi lebih akurat dalam menilai hasil kinerja belajar
peserta didik. Kekurangan dan kelebihan menjadi mudah untuk diketahui dan

di perbaiki untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar.

. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada pembelajaran
pendidikan agama Islam dengan media gambar di SDLB B Yakut Purwokerto,

ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, diantaranya:
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1. Untuk Sekolah
Kualitas pembelajaran hendaknya dipertahankan dan terus
ditingkatkan menuju tingkat yang lebih baik lagi. Dan dari pihak sekolah
senantiasa mengontrol, mengevaluasi dan memotivasi para pengajar agar
kualitas pembelajaran semamkin membaik.
2. Untuk Guru
Senantiasa semangat dalam mengajar dan membimbing peserta
didik, berikan motivasi-motivasi terbaik bagi mereka untuk dapat belajar

lebih banyak lagi. Dan untuk kualitas pembelajaran, hendaknya dapat

membuat guasana belajar anak lebih nyaman dan meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan media yang bervareasi agar anak jadi lebih antusias

dan senang dalam belajar.

C. Kata Penutup
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang, Alhamdulillah, puji serta syukur atas kehadirat Allah Swt. yang
telah memberikan ralimaty| karunia dan’ hidayahNya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Tidak lupa pula sholawat dan salam
penulis junjungkan kepada baginda Rasul Muhammad Saw.

Penulis juga mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada
pihak-pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini. Penulis sadar bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap ada yang memberikan saran,
kritik dan masukan yang membangun sehingga skripsi ini dapat menjadi karya
yang lebih baik serta bermanfaat terutama bagi penulis dan bagi semua pihak.
Untuk berbagai pihak pendukung terselesaikannya skripsi ini, penulis doakan
semoga amal kebaikan yang kalian salurkan dicatat dan diterima oleh Allah

Swt. dan Allah balas dengan kebaikan yang berlipat ganda. Amiin
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